IV. HASH. PENELITIAN

A. Kualitas Perairan dan Struktur Komunitas Diatom E pipelik di Rawa Pening

Secara umum kandungan SiO; perairan di Rawa Pening cukup tinggi dengan
kisaran 0,15 — 2,01 mg/l dan Si0O; sedimen berada dalam kisarén 14,20 — 50,28 g/kg
(Lampiran 2, Gambar b). Perairan Danau Rawa Pening cenderung dalam kondisi
bass dengan kisaran pH antara 7,50 — 9,61 dan temperafur perairan berkisar antara 27
— 29,5 °C. Turbiditas di Rawa Pening berkisar antara 8,15 — 25,60 NTU, kecerahan
25,00 - 75,80 om, dengan DO cukup tinggi dengan kisaran 3,33 - 8,00, dan BOD
antara 0,53 — 5,20 (Lampiran 2, Gambar a).

Diatom epipelik yang ditemukan di Rawa Pening secara keseluruhan terdapat
42 spesies. Sebagian besar spesies yang ditemukan termasuk dalam sub kelas
Pennatophycidea dan hanya 4 spesies yang termasuk dalam sub kelas

Cenfrophycidea (Tabel 2).
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Gambar 6. Jumiah total individs () (2) dan indeks keanekaragaman (1) (b) di
Rawa Pening
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Jumlah total individu semusa jenis berkisar antara 20.065 — 176.760 ind/g
sedimen dengan jumlah total individu terendah terdapat di stasiun IV dan terlinggi di
stasiun VI (Gambar 6 a). Indeks keanckaragaman (H”) berada dalam kisaran 1,37 -

2,84 dengan H’ terendah ferdapat di stasiun V dan tertinggi di stasiun II (Gambar 6

b).
Tabel 3. Spesies-Spesies dengan Kemelimpaban Relafif (Di) > 2%
Mo, | Nama spesies [ pit | pin [ pim [ pitv | piv | Divi
Kelompok Sub Dominan (2% > Di > 5%)
- 1 {Melasira varians 0.88f 281 34; 265| 181 1.07
21 Cocconeis placenfida 0,50 293 367 086{ 1.50 1.61
3| Diatoma hiemale 080 211 0541 080] 0.28; 0350
4] Digtoma vilgare _ 0111 094] 2485 062] Q.67 0.8
5| Encyonema mimita 244] 0.18] 2311 140 080 094
6| Epithemic zebra 451 0701 041f 1251 057f 085
77| Funotia lunaris 3.58 0 O 187 0471 055
81 Eunotia serpenting 045] 0.35 0y 241 075 012
9| Fragilaria copucina 0] 3.63] 245 156 0 0
10} Fragilaria fenestrata 249 293 095 288] 0677 007
11|Gomphonemaz aasinatim 2.65] 305 1.09 397 044] 334
12| Navicula rhyncocephala 090 2.11] 3.27 0 1161 0.58
13 {Navicula sp 2631 1170 095 039} 031} 081
14| Nitzschia palea 096/ 328] 1.36 2.1 1325 209
15| Rhoicosphenia awvata 0f 293 4] 0 0] 002
16| Rhopalodia gibba 053] 082 014] 031] 0471 3.01
17 {Surirella robusta 2127y 0370} 1.0% 0 008 019
Kelompok Dominan (D1 > 5%)
1l &ulacoseire ambigua 27811 937 3157 3505] 6361 53.75
2| Bunotia pectinalis 618] 059 0.14] 086 039 042
3| Fragilaria virescens 0] 644f 3271 3.19f 199 0.09
4|Fomphonema olivacea 308 So4) 1771 071F o041 1.29
5{ Nevicula afomus 441 820f 898] 1.95] 284} 3.61
6| Navicla aispidata 2.12] 2.34] 1221 0%84{ 1.06] 509
7 |Synedra uina 23.88| 28.45] 21.50] 3045] 13.41] 13.14

Dari penghithngan indeks kemelimpahan jenis (Di) diperoleh 7 spesies yang
dominan (Di > 5 %) dengan 1 spesies dari sub kelas Centrophycidea yaitu
Aulacoseira ambigua dengan Di sebesar 9,37 — 63,61 % dan 6 spesies dari sub kelas

Pennatophycidea, yaitu Eunotia pectinalis dengan Di sebesar 0,14 — 6,18 %,
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Fragilaria virescens dengan Di sebesar 0 - 6,44 %, Gomphonema olivacea dengan
Di sebesar 0,41 — 5,04 %, Navicula atoruis dengan Di sebesar 1,95 — 8,98 %,
Navicula cuspidata dengan Di sebesar 0,94 - 5,09 %, dan Syredre ulna dengan Di
sebesar 13,14 — 3045 %. Aulacoseira ambigua merupakan spesies yang paling
dominan i stasiun I, III, IV, V, dan VI Pada stasiun II spesies yang paling dominan
adalah Synedra ulna (Tabel 3).

B. Hubungan antara Komunitas Diatom E pipelik dengan Kandungan 8i02
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Gambar 7. Hubungan antara indeks keanckaragaman diatom epipelik dengan
kandungan SiQ; perairan dalam bentuk diagram batang {a) dan grafik
regresi linear (b).
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Gambar 8. Hubungan antara indeks keanekaragaman diatom epipelik dengan
kandungan 5i0; sedimen dalam bentuk diagram batang (a) dan grafik
regresi linear (b).
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Indeks keanekaragaman (H’} diatom epipelik berhubungan kuat dengan Si0;

sedimen (r = 0,85, y = 0,92 + 3,17 x) (Gambar 7 dan 8).

(R.= 0,89, n = 6) dengan benfuk persamazn regresi linear berganda y=1,13 + 0,59 x4
dan secara parsial terkihat H’ cenderung naik bila terjadi kenaikan

kandungan SiO; baik SiO; perairan {r = 0,89, y = 1,20 + 0,70 x) maupun SiO;
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dalam bentuk diagram batang (a) dan grafik regresi linear (b).

Gambar 9. Hubungan antara jumlah total individu dengan kandungan Si0O; perairan
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Gambar 10. Hubungan antara jumiah total individu dengan kandungan SiO;

sedimen dalam bentuk diagram batang (a) dan grafik regresi linear (b).
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Jumiah total individu semua jenis berhubungan kuat dengan SiO; (R = 0,74,
n=6) dengan bentuk persamaﬁn regresi {inear berganda y = 167829,90 + 165084,70
X - 840’7,62 Xs. Secara parsial jumlah total individu mempunya hubungan yang
kurang kuat dengan kandungan SiO, perairan {r = 0,01, y = 62449,81 + 1226.82 x,
Gambar 9} maupun sedimen (r =- 0,26,y = 110692,10 — 1126,12 x, Gambar 10).

Terdapat hubungan yang kuat antara populasi Aulacoseira ambigua dengan
SiO, (R = 0,80) dengan bentuk persamaan regresi linear berganda y = 77,88 — 10,79
x; — 0,61 % (Tabel 4). Dan secara parsial terlihat bahwa kemelimpahan relatif
Aulacoseire ambigua cenderung twun bila terjadi kenaikan kandungan SiO;
{Lampiran 6, Gambar a dan b) baik terhadap S5i0; perairan {r = - 0,78, y = 70,24 -
22,67 x ) maupun terhadap Si0;sedimen {r=- 0,78, y = 81,62 - 1,09 x).

Kemelimpahan relatif Syredra uina berhubungan kuat dengan kandumgan
Si0, (R = 0,78) dengan bentuk persamaan linear berganda y = 3,18 — 841 x; + 0,75
x; (Tabel 4). Kemelimpahan relatif & #ina cenderung naik mengikuti naiknya
kandungan SiO; baik Si0; perairan (r = 0,57, y = 12,61 + 6,26 x) maupun Si0;
sedimen {r = 0,73, y = 6,09 + 0,38 x) (Lampiran 6, Gambar ¢ dan d).

Kemelimpahan relatif Navicule cuspidata dan Gemphonema olivacea
berhubungan kuat dengan kandungan SiOs (R = 0,79 dan R = 0,72) dengan bentuk
persamaan linear berganda v = 3,46 +4,94 x; — 0,81 x; dany = 0,90 + 3,80 3y + 0,11
x; {Tabel 4). Hubungan kemelimpahan relatif N cuspidate dan G. olivacea
cenderung naik mengikuti naiknya kandungan SiO; (Lampiran 6) baik SiO; perairan

maupun Si0: sedimen (Tabel 3).
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Tabel 4. Regresi dan Korelasi Berganda Spesies Dominan Diatomn dengan Si0z Perairan dan Sedimen

No. Harmna Spesies Persarnaan Regresi R
1| ddacoseira ambigua | y=77,88-10,29x1 - 0,61 x2 0,80
2| Bunotia pectinaiis y=247+4,13x1-0,17x2 | 044
3| Fragilaria virescens y=-1,19-3,10x1 +0,20x2 | 049
4lGomphonema olivacea | y=0,90+3,80x1+0,11x2 | 0,72
S| Navictda atones y=1,45+150x1 +0,03x2 | 0429
6| Navicula cuspidata - y=346+494x1-081x2 | 0,79
7|Synedra wina y=3,18-841x1+075x2 | 078

Tsbal 5, Regresi dun Korelusi Parsial Spesies Dominun Distom dengan BNOPeruirun dan Jedimen

No. Wama Spesies Si0z Perairan Si0z Sedimen
Persamuan Regresi r Persamaan regresi T
1| Adacoseira ambigua | y=70,24 - 22,67 x | -0,78 | y=81,62-1,09x | -0,78
2| Bunotia pectinatis | y=0,30-077x | 022 {y=1,02+0,01x | 0,06
3| Fragiiaria virescens {y=1,32+0,80x 0,22 |y=0,12+0,06x 0,37
AlGomphonema olivaced y=-045+1,70x | 0,65 |y=-041+0,06x 048
5iNavicula afoms y=185+2,14x 049 |y=093+0,10x 047
6 Navicde cuspidate | y=0,84+0,87x 0,37 {y=195+0,08x 0,08
7 |Synedra wna y=12,61-626x | 0,57 |y=609+038% 0,73

Kemelimpahan relatif Funrotic. pectinalis, Fragilaria viresccens, dan
Navicula atomus mempunyai hubungan yang kurang kuat dengan Si0z (R < 0,70)
dan bila dilihat secara parsial spesies-spesies tersebut cenderung naik bila terjadi
kenaikan S$i0» baik SiO; perairan maupun SiO; sedimen (Lampiran 6).

Terdapat hubungan yang kuat antara kemelimpahan relatif Achnanthidium
fanceoiata deéngan kandungan SiO; baik Si0O; perairan maupun gedimen dengan
koefisien korelasi bergaf;da_ (R) sebesar 0,81 dan bila dilihat secara parsial juga
mempunyai hubungas yang sedang dengan SiO; perairan (r = - 0,64) dan
berhubungan kuat dengan Si0; sedimen (r = - 0,78). A lanceolata hanya ditemui di

Stasiun V dan VI dan termasuk spesies yang tidak dominan (Di < 2%)..






